
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pergeseran Adab Santri Kepada 
Asatidz dan Asatidzah Di Pondok 

Pesantren Al Fattah 
Oleh:

Isa Asrori, 
Ainun Nadlif

Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juni, 2025



2

Pendahuluan
Adab” berasal dari kata “al-adabu” yang artinya kebiasaan atau adat.

Shastri”, yang dalam bahasa sanskerta berarti “melek huruf,” adalah
etimologi dari kata santri. Sastri bisa diartikan orang yang beribadah
dengan sungguh sungguh atau orang yang sholeh. Dalam kitab Bidayatul
Hidayah, Al-Ghazali menyampaikan tiga belas jenis konsep adab santri
kepada ustadz dan ustadzah. Konsep adab menekankan perilaku murid
ketika berinteraksi dengan guru, seperti berbicara, bertanya, berbicara,
sikap di hadapan ustadz dan ustadzah, kesabaran, dan penghormatan
terhadap asatidz dan asatidzah. Menghormati atau memuliakan asatidz
dan asatidzah dapat diklasifikasikan sebagai adab santri terhadap ustadz
dan ustadzah selama proses pembelajaran, Landasan utama bagi setiap
santri sebelum santri itu mempelajari sebuah ilmu, Sayangnya, saat ini
terjadi pergeseran nilai Adab terabaikan dalam proses pendidikan.
Dampaknya muncul kasus santri melawan asatidz dan asatidzah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana  bentuk adab santri Kepada ustadz dan ustadzah yang 

berlaku di pesantren ini?

Apakah terdapat perbedaan antara santri lama dengan santri baru di 

pesantern Al Fattah?

Bagaimana respons ustadz dan ustadzah saat ini? Apakah terdapat 

pergeseran adab mengenai santri saat ini?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode wawancara yang

memungkinkan untuk mengumpulkan informasi secara langsung
dari responden. Dalam metode wawancara digunakan
observasi agar mengumpulkan data lebih lengkap dan akurat.
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Hasil
Pergeseran Adab Santri tidak terjadi dengan sekala yang besar

hanya saja terjadi di beberapa santri. Santri yang adabnya
kurang akan diberi pembinaan oleh ustadz dan ustadzah nya
dan diberi peringatan agar bertujuan santri tidak
mengulanginya, dan apabila santri tidak beruba Alisa
mengulangi makah santri akan terkena Sanki.
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Pembahasan
Di pondok pesantren Al FATTAH menggunakan kitab ta’lim yang

mana kitab tersebut di ajarkan kepada santri yang baru
pertama kali masuk kepesantren, tidak hanya itu sering kali
pengasuh maupun kepala sekolah juga memberikan tausiah
mengenai adab yang baik, dan disaat perpulangan maupun
kelulusan santri akan di beri kan pembekalan mengenai adab
adab Ini lah peran pesantren menjaga adab santri santrinya.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam penelitian onk yang sering terjadi dan
sering dikeluhkan oleh ustadz dan ustadzah mengenai pergaulan
teman yang dapat merubah adab santri seperti ketika terdapat
santri pindahan dari sekolah lain bisa memberikan dampak besar
bagi santri santri yang lama, dan juga mengemani teknologi saat
ini dengan mengakses informasi informasi yang kurang pantas bisa
merubah Adab Santri
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Manfaat Penelitian
Mengajarkan adab sebelum mengajarkan ilmu ini hal yang

paling penting agar ilmu ilmu yang santri pelajari selama
didalam pesantren akan bermanfaat disaat keluar pesantren.
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